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GAMBARAN TINGKAT KEPADATAN LALAT DAN
KELUHAN PEDAGANG MAUPUN PENGUNJUNG
DI PASAR SARI MERTA DESA SIDAKARYA
KECAMATAN DENPASAR SELATAN
TAHUN 2013
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Abstrack. The purpase ofthis research is to know the level of density of fly and fatique
of seller and visited in Sari Merta Martket, Sidakarya Village, South Denpasar. The
type of reaseach is descriptive observational and desaign research is cross sectional.
Toral of sample was using ix 25% from average of visited in market per day in Sari
Merta market, Technique sampling that use (s proforsional random. The intreprestation
iy for result of quetionair data < 50% (unfatique) and > 50% (fatique).

The result of ohservation showed that meat los with low cathegory is () (0%),
and medium cathegory is 3(42.35%), high cathegory is 3(42.85%0, and very high
cathegory is 1(14.3%). The result of observation showed thar fruit los with low
cathegory is 2(28.37%), and medium cathegory is 3(71.42%), high cathegory is 0%,
and very high cathegory Is 000%). The result of observation showed that vegerable los
with low cathegory s 4(37.1%), and medium cathegory is 2(28.6%), high cathegory is
1(14.3%6), and very high cathegory is 0(0%), The result of observation showed that food
los with low cathegory is 1(14.2%), and medium cathegory is 2(28.6%),  high
cathegory iy 2(28.6%)), and very high cathegory is 2(28.6%). The result of fatique
showed that fatigue of seller is 22 (78,6%) and unfatique seller is 6 (21,4%). The result
of fatique of visiter is 14 (50%) and unfatiquevisiter is 14 (30%).

Key Words: Density of fly. Fatique of Market Seiler, Fatique of Murket Visiter

Sampah di  pasar merupakan Pasar Sari Menta adalah salah satu

masalah yang sangat besar pengaruhnya
terhadap penularan penyakit yang dapat
muncul  di mana-mana. Lebih-lebih di
Indonesia  karena scbagian besar dari
sampah pasar terdirt dari sampah basah
dan selama ini belum dikelola dengan
baik, Disamping menimbulkan bau yang
sangat menyengat, selama
pengumpulannya sampah-sampah
tersebut dapat menjadi sarang atau
tempat berkembangbiaknya Jalat,

pasar yang berlokasi di Desa Sidakarya,
Kecamatan Denpasar selatan, Pasar ini
merupakan pasar tradisional dimana
setinp harinya terjadi aktifitas jual beli
dan  menghasilkan sampah. Sampah
yang dihasilnya oleh sktifitas jual beli di
pasar ini ditampung di tempat sampah
yang tersedia di pasar tersebut. Sampah
yang ditampung inilah menjadi salah satu
penyebab keberadaan lalat di pasar
tersebut yang cenderung menyukai bau
busuk dari sampah. Keberadaan lalat di

I Mahasiswa Jhruyan Kesehatan Lingkungan Poliekkes Denpasar
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pasar tersebut juga depat mengganggu
kesyamanan  baik  pedagang  maupun
pengunjung  di pasar terschut,
Dilihaturnianpermasalubantersebut makad
ilakukanpenelition vang
bertujuanutukmengetahuigambaran
tingkat kepadatan lalat dan  keluhan
pedagang maupun pengunjung di Pasar
Sari Merta Desa Sidakarya Kecamatan
Denpasar Selatan.

Sampah atau  wastes  diartikan
sebagai benda yang udak dipakai, tidak
diingitkan dar dibuang. Sampah padat
adalah  benda tidak dipakai, tidak
diinginkan dan dibuang vang berasal duri
suatu  aktifitas  dan  bersifat  padat.
Pengertian  sampah  padat  di  atas,
tentunya tidak termasuk buangan yang
bersifat biologis /fruman waste, (Depkes
RI, 2004).Pasar merupakan kelompok
bangunan yang sebagian beratap dan
sebagaian tanpa atap yang ditunjuk
dengan  keputusan  DPRD  dimana
pedagang-pedang  berkumpul  untuk
memperdagangkan dan menjual barang-
barang  dagangannys, yang harus
diperhatikan dalam sanitasi pasar adalsh
letak, gedung, fasilitas-fasilitas
penjualan,  Suparlan  (1988)  dalam
Kharisma (2012).

Menurut Depkes R1 (2004), Lualat
merupakan salah satu insekta (scrangga)
yang  termasuk  ordo  diphtera.
mempunyai sepasang sayap berbentuk
membrane, Lalat juga merupakan species
vang berperan dalam masalah kesehatan
masysrakat,  yailu  sebagai  vektor
penularan penvakit saluran pencernaan
seperti: kolera, typhus, disentri, dan lain-
lain. Pada ssat ini dijumpai £60.000

10000 spesies fakat, tetapi tidak semua
species perlu diawasi karena beberapa
dianarunya  tidak  berhahaya  terhadap
kesehatan masyarakat.

Penularan penyakit dapat terjadi
melalui semua bagian dari tubub lalal
seperti © bulu badan, bulu pada anggota
geruk, muntahan serta faccesnya. Dalam
upaya pengendalian  penyakit  menular
tidak terlepas dari wsaha peningkatan
keschatan  lingkungan,  salah  satu
kepiatannya adulah pengendalian vektor
penyakit.

Pengeloluan  sampah  dapat
didefinisikan sebagai suatu bidang yang
berhubungan dengan pengaturan
terhadap  penimbunan,  penyimpanan,
pengumpulan,
pemindohan/pengangkutan, pemrosesan
dan pembuangan sampah dengan suatu
cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip
terbatk  dari  keschaten  masyarakat,
ckonomi, teknik, perlindungan  alam,
keindahan dan pertimbangan lingkungan
lainya dan juga mempertimbangkan
sikap masyarakat, (Anonim, 2010).
Metode

Padapenelitianinimenggunakan
jenis penelitian deskriptif’ observasional,
Yaitu  untuk  menggambarkan  atau
mendeskripstkan  mengenai tingkat
kepadatan lalat dan keluhan pengunjung
maupun pedagang di Pasar Sari Merta
Desa Sidaksrys Kecamatan Denpasar
Selatan, Apabila dilihat dari waktu
penelitiannya termasuk penelitian  crogs
sectional. Populasi pada penclitian ini
adalah  Keseluruhan  pedagang  dan
pengunjung di pasar Sari Merta Desa
Sidakarya Kecamatan Denpasar Selatan,
Jumlah sampel vang ditetapkan dalam
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pengukuran falat dan Keluhan (pedagang
dan pengunjungadalah 7 (tujub) sampel
puda masing-masing los vang terdiri dari
los daging. los buah. los savur, dan los
makanan. Teknik pengambilan sampel
pada masing-masing los adalah dengan
cara proforsional random sampling yaitu
memilih secara scak pengunjung yang
berbelanja atau datang pada tiap-tiap los
tersebut sesual sampel yang dibutubkan
pada masing-masing los.

Data primer dikumpulkan melelui
Observasi  dan  wawancara  untuk
mengetahui tingkat kepadatan lalat pada
masing-masing los, data tentang keluhan
pedagang don  data tentang keluhan
pengunijung, Data yang dikumpulkan
diolah dan dianalsis dengan caru
deskriftif vaitu  mendeskripsikan  hasil
penelitian secarn naratif’ dan dianalisis
berdasarkan proporsi.

HasilPenelitinndanPembahasan
Berdasarkan penelitinn yang telah
dilakukan, maka diperaleh hasil sebagai
berikut:
I. Kepadatan lulat pada los daging
Pengukuran tingkat kepadatan
lalat pada los daging dilakukan pada
tujuh  los di  Pasar Sari Merta.
Didapatkan hasil dengan kategori rendah
0 = 2 (0%), kategori sedang 3 - 5
(42,85%), kategori  tinggi 6 - 20
(42.85%) dan kategori sangat tinggi > 20
(14.3%). Rata-rata kepadatan lalat pada
los daging adalah 83 atau kategori
kepadatan tinggi.
2. Kepadatan lalut pada los bush

Pengukuran tingkat kepadatan
lalat pada los buah dilakukan pada tujuh
los di  Pasar  Sari Mera,  Hasil

pengukuran menunjukan bahwa tingkat
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kepadatan lalat dengan kategori rendah
sehanyak 2 (28.57%). kmtegori sedang
sebanyak 3 (71.42%), dan tidak ada los
pedagang yang masuk Kutegori tinggi
dan  sangat  tinggi  (0%). Rata-rata
kepadatan lalat pada los buah adalah 2.6
atou Kategori sedang.
3. Kepadatanialatpada los sayur

Pengukuran tingkat  kepadatan
lalat pada los savur dilakukan pada
tujuhlos di Pasar Sari Merta. Hasil
observasi menunjukan bahwa tingkat
kepadatan lalat dengan kategori rendah
sebanyak 4 los (57,1%), kategori sedang
sebanyak 2 los (28.6%), kategori tinggi
sebanyak 1 los (14,3%), dan tidak ada
los yang masuk dalam kategori sangat
tinggi (0%). Rata-rata kepadatan lalat
pada Jos sayur adalah 2.5 atau dalam
kategori sedang,
4. Kepadatan lalat pada los makanan

Pengukuran  lingkat  kepadatan
lalat pada los makanan dilakukan pada
tujuhlos di Pasar Sari Merta. Hasil
pengukuran menunjukan bahwa tingkat
kepadatan lalat dengan kategori rendah
adalsh | los {14,29%), kategori sedang 2
los (28,6 %), kategori tinggi 2 los (28,6
%), dan kategori sangat tinggi sebanyak
2 los (28.6 %). Rata-rata kepadatan lalat
pada los makanan adalah 10 atau
kategori tinggi
3. Gambaran keluhan pedagang

Pada penelitian ini pedagang

yang di  wawancarai adalah  tujuh
pedagang pada masing-masing  los.
Berdasarkan hasil wawancara
menunjukan  bahwa pada Jos daging
pedagang yang tidak mengeluh adalah
dua ormang (28,6%) dan pedagang yang
mengeluh adalah lima orang (71.4%).
pads los buah pedagang yang tidak
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mengelub adalah satu orang (14.3%) dan
pedagang yang mengelul adalah enam
orang (86,7%), pada los sayur pedagang
vang tidak mengeluh adalah dus orang
(28.6%) dan pedagang vang mengeluh
adalah lima orang (71.4%), pada los
makanan pedugang vang tidak mengeluh
adalah satu orang (14.3%) dan pedagang
yang mengeluh adalah  enam  orang

pengunjung yang tidak mengeluh adalah
tigin orang (42,9%) dan mengeluh adilah
empat orang  (37,1%), pada Jos beah
pengunjung yang tidak mengeluh adalah
lima orang (71.4%) dan mengeluh adulah
dua orang (28,6%). pada los sayur
pengunjung yang tidak mengeluh adalah
cmpat orang (57,1%) dan mengeluh
adalah tiga orang (42,9%), pada los

(85.7%). makanan  pengunjung  yang tidak
Tabel | mengeluh adalah dua orang (28.6%) dan
Keluhan Pedugang pada Masing-Masing mengeluh adalah lima orang(71,4%).
Los di Pasar Tabel 2
Sari Merta Tahun 2013 Keluhan PengunjungpadaMasing-Masing
Jenis Raicgorr heluhan Los di Pasar
Pedagang Juniah Sari MertaTahun 201 3
Tidak
Jems Rl Menpeluh
N Koteguri Keluhan
s Jenls Jumlah
scagng | T ®[ B[ | 2| :Pa:uanluhM::':m
ang
F -~ I ) [] %
| | Dapng | S| WA | 2 | 2861 7 [ 100
57, 3 0
2| Bwh |6 |87 | T | 143 7 |00 || Daghg [ 4|5 1310 [7]
3 7 28, 7 i
T | Sayor [ | A 2 |26 | 7 [0 2 man [3| BT
4 [ Maksnmn [0 | 857 | T 143 | 7 |00 = = 5
[OTAL. |22 | T80 | & | 31,4 | =% | 100 i (o2 sl B B O B
¢ |Matnan [ 5 | - 2 2: 7 '“°
Berdasarkan  hasil wawancara
menunjukan buhwa pedagang mengeluh TOTAL : P : A i ':
adalah enam orang (21,4%) dan total
pedagang  tidak mengeluh  adalah 22
orang (78.6%).
6- Gmm" keluhlf'l‘pengmfj‘ung . Bﬁdmn mn wawancara
Pada penelitian ini masing- menunjukan bahwa pengunjung

masing pengunjung yang diwswancarai
adalah tujuh pengunjung pada musing-
masing los. Berdasarkun hasil wawancara
menunjukan  bahwa pads ks daging

mengelub adalah 14 orang (50%) dan
total pengunjung tidak mengeluh adalah
14 orang (50%).
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Berdasarkan  hasil  pengukuran
kepadatan lalat menunjukan bahwa rata-
ritn kepadatan lalat pada los daging
adalah 8.3. ratu-rata kepadatan lalat pada
los sayur adalah 2,5, rata-ruta kepadatan
lakat pada los buah adalah 2,6, dan rata-
ruta kepadatan lalat pada los makanan
adalsh 10. Hal ini menunjukan bahwa
pada los daging, dan los makanan
memiliki rata-rata kepadatan lalat yang
tinggi. Hasil keseluruhan yang didapat
nilai rata-rata kepadatan lalat yaitu 6.
Menurut Mungkasa, (2010) kepadatan
lalat tinggi yaitu berada dalum rentang 6
— 20, jadi kapadatan lalat di Pasar Sari
Merta masuk  dalam  Kkategori tinggi.
Dalam hal ini populasinva padat  dan
perlu  pengamanan  terhadap  tempat-
tempat berkembang biaknya lalat dan
bila mungkin direncanskan  upaya
pengendaliannya. Kepadatan lalat yang
tinggi diakibatkan olkeh adanya sampah-
sampah dari pedagang yang kurang
dibersihkan. Buah yang sudah membusuk
dan  belum  diangkut ke  tempat
pembuangan  sampsh  juga  dapat
meningkatkan kepadatan lalat, Rata-rata
kepadatan lalat pada los buah adalah 2.6
atau  kategori  sedang.  Menurut
Mungkasa, (2010) pada pengukuran
sedang perlu  dilakukan pengamanan
terhadap tempat-tempat berbinknya lalat
(tumpukan sampah, kotoran hewan, dll).
Unwk  mengendalikan  pengelolaan
sampah  perlu  dilakukan pengamanan
terhadap  sampah  disekitaron  los.
Berdasarkan hasil wiawancara
menunjukan bahwa pedagang mengeluh
adaleh 6 orang (21,4%) dan pedagang
tidak mengeluh adalah 22 orang (78.6%),
Sedangkan pengunjung mengeluh adalah
14 orang (50%) dan pengunjung tidak
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mengeluh  adalah 14 orang  (50%).
Pedagang mengeluh dikarenakan
kepadatan lalar vang tinggi mengganggu
estetika  los.  Pedagang  mengelubkan
kepadatan  lalat  akan  menurunkan
kualitus daging sehinggs menurunkan
minat  pembeli.  Berdasarkan  hasil
wawancara tidak ada pegadang yang
mengaku pernah  menerima komplain
dari masyarakat, Seluruh pedagang vang
mengeluh  tetap merasa terganggu oleh
kepadatan lalat pada losnya. Berdasarkan
hasil wuawancara dengan  pengunjung
menunjukan rata-rata pengunjung yang
mengeluh  adalah 50% dan  rata-rata
pedagang tidak mengeluh adalah 50%,
Pengunjung yang mengeluh mengatakan
bahwa los dengan kepadatan lalat tinggi
berisiko menimbulkan penyakit meialui
makanan,

Kepadatan lalat pada tiap los
diduga akibat adanya sampah basah yang
mempunyai  daya tarik  lalat  untuk
menghinggapi los. Pengelolaan sampah
dengan dilakukan pengangkutan setiap
hari memungkinkan sampsh pada los
tidak menjadi  breading place lalat.
Kendati begitu kepadatan lalat di los
dapat meningkat sewaktu-waktu akibat
pengelolaan sampah vang tidak sesuai.
Hasil wawancara menunjukan baik pada
los buah dan makanan memiliki keluban
tertinggi  terhadap  kepadatan  lalat
Pedagang berisiko kehilangan pelanggan
akibat kepadatan lalat yang tinggi serta
pengunjung berisiko menderita penyakit
yang ditularkan lalat.

Simpulandan Sarun

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan maka simpulan yang
dapat  penulis  sumpaikan  adalah
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kepadatan  lalat di Pasar Sari Merta
masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan
hasil  wawancara  menunjukan  bahwa
total rata-ruty pedagang mengeluh adalah
6 orang (21.4%) dan total pedagang tidak
mengeluh adalah 22 orang  (78,6%).
Sedangkan  pengunjung  mengeluh
sebanyak |4 orang (50%) dan total
pengunjung tidak mengeluh sebanyak 14
orang (50%).

Adapun saran yang
dapatpenulisherikanadalahpara pedagang
scbaiknya menyedinkan tong sampah
yang memenuhi syaral Kesehotan pada
masing-masing los  schingga sampah
tidak berserakan dan menurunkan resiko
tingkat kepadatan lalst, para pedagang
agar membersihkan Jos setiap harinya
schingga lapak tidak menimbulkan bay
yang memicu lalat untuk hinggap, pihak
pasar beKerjusama dengan  puskesmas
guna memberantas kepadatan lalat pada
los dengan kepadatan lalat tinggi,
membangun  TPS di  pasar  dengan
memenuhi persyaratan schingga sampah
tidak berserakan pads masing-masing
los serta pengelolaan sampah dapat
berjalan dengan baik.
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